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Tujuan: untuk meningkatkan kompetensi mengajar mahasiswa peserta
magang melalui pendampingan lesson study berbasis refleksi.

Metode: menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif-
kolaboratif yang mengadaptasi siklus lesson study meliputi analisis
kebutuhan, plan, do, see, dan redesign. Kegiatan dilaksanakan pada
mahasiswa peserta magang di sekolah mitra melalui workshop,
penyusunan perangkat pembelajaran, praktik mengajar, observasi,
refleksi, dan tindak lanjut. Data dikumpulkan melalui observasi, telaah
perangkat pembelajaran, catatan refleksi, dokumentasi, dan angket,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana.
Hasil: menunjukkan bahwa pendampingan lesson study berbasis refleksi
meningkatkan kompetensi mengajar mahasiswa magang, terutama dalam
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, manajemen kelas,
komunikasi pedagogik, dan refleksi, serta memperkuat kolaborasi
mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing.

Kesimpulan: pendampingan lesson study berbasis refleksi efektif sebagai
strategi penguatan kompetensi mengajar mahasiswa magang serta
mendukung terbentuknya budaya kolaborasi antara perguruan tinggi
dan sekolah mitra.

Kontribusi: memberikan model pendampingan magang yang kolaboratif
dan reflektif untuk meningkatkan kesiapan profesional calon guru serta
memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah mitra.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aMCISS

Pendahuluan

Program magang kependidikan merupakan fase strategis dalam pendidikan calon
guru karena menjadi wahana untuk mengintegrasikan pengetahuan pedagogik yang
diperoleh di perguruan tinggi dengan praktik pembelajaran nyata di sekolah (Bhakti &
Maryani, 2017). Melalui kegiatan magang, mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai teori
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pembelajaran, tetapi juga mampu menerapkannya dalam bentuk perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses belajar mengajar, pengelolaan kelas, pemanfaatan media, pelaksanaan
asesmen, serta refleksi terhadap praktik yang telah dilakukan (Suharto et al., 2022). Namun,
pada praktiknya mahasiswa magang sering menghadapi berbagai tantangan, seperti
kompleksitas karakteristik peserta didik, keterbatasan pengalaman mengajar, pengambilan
keputusan pedagogik secara cepat, serta penyesuaian terhadap budaya sekolah. Di sisi lain,
tuntutan pendidikan abad ke-21 mengharuskan calon guru memiliki kompetensi mengajar
yang mampu menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, komunikatif, reflektif, dan
berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, proses pendampingan selama magang perlu
dirancang secara sistematis agar mampu membangun kompetensi profesional mahasiswa
melalui pengalaman belajar yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah
lesson study, yaitu model pengembangan profesional yang berpusat pada kajian
pembelajaran secara kolaboratif melalui siklus plan-do-see. Dalam pendekatan ini,
mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing bersama-sama merancang pembelajaran,
melaksanakan open class, mengamati proses belajar peserta didik, kemudian melakukan
refleksi berbasis bukti untuk menyusun perbaikan pembelajaran berikutnya. Pendekatan ini
selaras dengan konsep reflective practice yang menegaskan bahwa pengalaman mengajar
harus dikaji kembali secara kritis agar menghasilkan peningkatan kualitas tindakan
profesional (Dewey, 1933; Schon, 1992). Dengan demikian, lesson study tidak hanya berfungsi
sebagai sarana evaluasi pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme pembelajaran
profesional yang menempatkan proses belajar peserta didik sebagai fokus utama
pengembangan kompetensi calon guru.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lesson study memberikan dampak positif
terhadap pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional. Lesson study mendorong
terbentuknya komunitas belajar profesional yang memperkuat kolaborasi, refleksi, dan
pembelajaran berbasis praktik (Admiraal et al, 2021; Borko, 2004; Cajkler et al., 2015;
Hammond et al., 2017; Hiebert et al., 2002; Korthagen, 2016; Kyndt et al., 2016; Lewis et al.,
2006). Pada konteks pendidikan calon guru, lesson study terbukti meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif (Nuraini et al., 2022), mendukung pembelajaran pada kelas inklusif (Husniati
et al., 2023), meningkatkan keaktifan belajar melalui problem-based learning (Budiningsih,
2022), mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Thamrin & Darmawan, 2024),
memperkuat kemampuan argumentasi mahasiswa (Khalil et al., 2024), meningkatkan efikasi
diri dan perilaku mengajar adaptif (Schipper et al., 2018), serta mengembangkan kompetensi
abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir reflektif (Missouri et al.,
2025). Selain itu, kualitas refleksi menjadi faktor penting yang menentukan kedalaman
perbaikan pembelajaran (Dudley, 2013; Tangkelangi et al., 2024), sementara transformasi
kompetensi pedagogik calon guru sangat dipengaruhi oleh kualitas pengalaman praktik dan
pembimbingan yang diterima selama magang (Grossman et al., 2009; Miftah et al., 2024).
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada pengembangan
profesional guru atau implementasi lesson study dalam pembelajaran di kelas, sedangkan
kajian mengenai pendampingan lesson study berbasis refleksi sebagai strategi pembinaan
mahasiswa magang di sekolah mitra masih relatif terbatas. Padahal, fase magang
merupakan periode yang sangat menentukan dalam pembentukan identitas profesional dan
kompetensi mengajar calon guru.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan pendampingan lesson study berbasis refleksi bagi mahasiswa peserta magang
program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Nias yang melaksanakan
praktik kependidikan di sekolah mitra pada tahun akademik 2026. Pendampingan
difokuskan pada peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa melalui penguatan
kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran aktif,
mengelola kelas, membangun komunikasi pedagogik, memanfaatkan media pembelajaran,
melaksanakan asesmen, serta melakukan refleksi terhadap praktik mengajar yang telah
dilakukan. Kegiatan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026 dengan melibatkan dosen
pembimbing, guru pamong, dan mahasiswa dalam proses pendampingan yang kolaboratif
dan berkelanjutan.

Pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis maupun akademik bagi
penguatan pendidikan calon guru. Bagi mahasiswa, kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi pedagogik, kemampuan reflektif, serta kesiapan menjalankan
profesi guru secara profesional. Bagi sekolah mitra, pendampingan lesson study dapat
memperkuat budaya kolaborasi dan refleksi dalam pembelajaran sehingga mendukung
peningkatan mutu proses belajar mengajar. Sementara itu, bagi perguruan tinggi, kegiatan
ini menjadi salah satu model pembimbingan magang yang mengintegrasikan praktik
reflektif, kolaborasi, dan pengembangan profesional berkelanjutan sebagai bagian dari
upaya meningkatkan kualitas lulusan pendidikan guru yang adaptif terhadap tuntutan
pembelajaran abad ke-21 serta perkembangan pembelajaran berbasis teknologi dan TPACK
(Rosamsi & Nurdiani, 2024).

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pendampingan partisipatif-kolaboratif yang dirancang untuk memperkuat kompetensi
mengajar mahasiswa peserta magang melalui implementasi lesson study berbasis refleksi.
Pendekatan ini menempatkan mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing sebagai
komunitas belajar yang secara bersama-sama merencanakan, melaksanakan, mengamati,
merefleksikan, dan memperbaiki praktik pembelajaran. Secara metodologis, kegiatan
mengadaptasi siklus lesson study yang terdiri atas analisis kebutuhan, plan, do, see, dan
redesign sehingga proses pendampingan berlangsung secara sistematis, berkelanjutan, dan
berbasis bukti hasil observasi kelas.

Kegiatan dilaksanakan selama dua bulan, yaitu April-Mei 2026, di sekolah mitra
yang menjadi lokasi magang mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia Universitas Nias. Peserta kegiatan terdiri atas 10-20 mahasiswa peserta magang,
2-4 guru pamong, dan 2-3 dosen pembimbing. Guru pamong berperan sebagai pendamping
praktik yang memberikan masukan berdasarkan pengalaman mengajar dan karakteristik
sekolah, sedangkan dosen pembimbing berfungsi sebagai fasilitator akademik yang
mengarahkan penguatan aspek pedagogik dan refleksi pembelajaran. Kolaborasi ketiga
pihak tersebut menjadi dasar pelaksanaan pendampingan sehingga proses peningkatan
kompetensi mengajar tidak hanya berlangsung melalui praktik mengajar, tetapi juga melalui
diskusi profesional yang berkelanjutan.

Tahapan kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan, yaitu koordinasi dengan
sekolah mitra, identifikasi kebutuhan mahasiswa, telaah perangkat pembelajaran awal, serta
pemetaan kendala yang dihadapi selama praktik mengajar. Hasil analisis tersebut menjadi
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dasar penyusunan program pendampingan. Tahap berikutnya adalah plan, yaitu
penyusunan modul ajar atau RPP, pemilihan metode pembelajaran, pengembangan media
pembelajaran, penyusunan instrumen observasi, serta pembagian peran observer antara
dosen pembimbing dan guru pamong. Selanjutnya, pada tahap do, mahasiswa melaksanakan
praktik mengajar (open class), sementara observer mengamati aktivitas belajar peserta didik,
keterlaksanaan skenario pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media, komunikasi
pedagogik, dan respons peserta didik. Setelah pembelajaran selesai, seluruh peserta
mengikuti tahap see, yaitu refleksi bersama berdasarkan data hasil observasi. Pada tahap ini
mahasiswa menyampaikan pengalaman mengajar, observer memaparkan hasil pengamatan
secara objektif, guru pamong memberikan masukan praktis, dan dosen pembimbing
mengaitkan temuan lapangan dengan teori pedagogik. Tahap terakhir adalah redesign, yaitu
penyempurnaan perangkat pembelajaran dan strategi mengajar berdasarkan hasil refleksi
untuk diterapkan pada praktik pembelajaran berikutnya. Gambar 1 menyajikan alur siklus
pendampingan lesson study berbasis refleksi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini.

PLAN
Analisis kebutuhan
RPP/Modul ajar
Skenario pembelajaran

/ \

REDESIGN DO
Perbailkan pe'dnqkd[J [ Lesson Study ] l Praktik mengajar J

Strategi lanjutan Berbasis Ref'eksi Observasi kelas

Praktik berikutnya Dokumentasi proses

\ /

SEE

Refleksi bersama
Umpan balik guru pamong
Evaluasi mahasiswa

Gambear 1 siklus pendampingan lesson study berbasis refleksi

Pelaksanaan pendampingan disusun dalam delapan minggu kegiatan. Minggu
pertama April 2026 difokuskan pada koordinasi dengan sekolah mitra dan analisis
kebutuhan untuk memetakan kondisi awal mahasiswa serta menelaah perangkat
pembelajaran. Minggu kedua dilaksanakan workshop mengenai konsep lesson study,
penyusunan pedoman pendampingan, dan pengembangan instrumen observasi. Minggu
ketiga digunakan untuk tahap plan siklus I melalui penyusunan perangkat pembelajaran dan
skenario open class. Minggu keempat dilaksanakan tahap do dan see siklus I yang
menghasilkan catatan refleksi dan rekomendasi perbaikan pembelajaran. Pada minggu
pertama Mei dilakukan tahap redesign sekaligus plan siklus II berdasarkan hasil refleksi
sebelumnya. Minggu kedua Mei dilaksanakan praktik mengajar siklus II beserta observasi
dan refleksi. Minggu ketiga difokuskan pada evaluasi akhir melalui angket, wawancara
singkat, dan analisis hasil kegiatan, sedangkan minggu keempat digunakan untuk
penyusunan laporan, diseminasi hasil, dan penyusunan artikel pengabdian. Seluruh data
kegiatan bersumber dari dokumen pelaksanaan pendampingan selama periode April-Mei
2026.

Data kegiatan dikumpulkan melalui lima teknik, yaitu (1) observasi praktik mengajar
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mahasiswa, (2) telaah perangkat pembelajaran, (3) catatan refleksi lesson study, (4)
dokumentasi kegiatan, dan (5) angket respons mahasiswa serta guru pamong. Instrumen
observasi dikembangkan untuk menilai kompetensi mengajar mahasiswa yang meliputi
aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, komunikasi
pedagogik, penggunaan metode dan media pembelajaran, pelaksanaan asesmen, serta
kemampuan melakukan refleksi terhadap praktik mengajar. Gambar 2 menunjukkan
komponen instrumen observasi yang digunakan untuk mengevaluasi kompetensi mengajar
mahasiswa selama proses pendampingan.

O (7 o

Perencanaan 7
o pembelajaran &
Tuuan, langkah, media, -~
asesmen, dan diferensiss
Refleksi sesual karakter peserta didi Pembuk..m
Mahasiswa mampu Pemb.ilaja u"
mengidentifikas Apersepsi, motivasi,
kekuatan, kelemahan, peayampaian tupuan, dan
dan rencana perbaikan > kesiapan belojor.
Kompetensi
(6 M Mengajar <, ©
<9 Mahasiswa a =
Asesmen Pelaksanaan
pembelajaran Magang oo
Aseuren sesuai tujusn - Metode
dan cigunakan untuk 1Y P15 partisipasi, diskusi.
mengetahui pemahaman o bertanya, dan
peserta didk, pemacahan masalah.
O] |
Komunikasi “
pedagogik Manajemen kelas
Bahash jelas, pertanyaan Mahasiswa mampu
tarbuka, umpan balk mengelola waktu, perhatian,
mambangun, dan transisi kegiatan, dan
Interaksi positif kedisiplinan kelas.

P

n Keteranganskor: 1 =tkuang = 2 =cukup | 3 =bak | 4 = sangatbak

. . - —

Gambar 2 instrumen observasi kompetensi mengajar mahasiswa magang

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif sederhana. Data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data,
kategorisasi temuan, interpretasi hasil refleksi, dan penyusunan rekomendasi perbaikan
pembelajaran. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor rata-rata
kompetensi mengajar mahasiswa sebelum dan sesudah pendampingan, kemudian
dideskripsikan untuk menggambarkan perubahan capaian kompetensi selama pelaksanaan
kegiatan. Hasil analisis kedua jenis data tersebut digunakan sebagai dasar dalam
mengevaluasi efektivitas pendampingan lesson study berbasis refleksi terhadap peningkatan
kompetensi mengajar mahasiswa peserta magang.
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Hasil dan pembahasan

Kegiatan pendampingan lesson study berbasis refleksi dilaksanakan selama dua
bulan, yaitu April-Mei 2026, dengan melibatkan mahasiswa peserta magang, guru pamong,
dan dosen pembimbing di sekolah mitra. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai
dengan tahapan yang telah dirancang, yaitu analisis kebutuhan, plan, do, see, dan redesign.
Pendampingan berlangsung secara kolaboratif sehingga setiap peserta memperoleh
kesempatan untuk terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan
penyempurnaan praktik pembelajaran. Secara umum, kegiatan berlangsung sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
mengikuti setiap tahapan pendampingan. Guru pamong berperan aktif memberikan
pendampingan berdasarkan pengalaman mengajar di sekolah, sedangkan dosen
pembimbing memberikan penguatan terhadap aspek pedagogik, penyusunan perangkat
pembelajaran, serta pelaksanaan refleksi. Kolaborasi tersebut menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan mendorong mahasiswa untuk lebih terbuka dalam menerima masukan
selama proses pendampingan.

Tahap analisis kebutuhan

Tahap pertama diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, pihak sekolah mitra,
guru pamong, dan mahasiswa peserta magang. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan
persepsi mengenai mekanisme pendampingan serta mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa
selama melaksanakan praktik mengajar di sekolah. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar dalam menyusun
perangkat pembelajaran, namun masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Perangkat pembelajaran yang
disusun umumnya masih berorientasi pada penyampaian materi oleh guru, sedangkan
aktivitas peserta didik belum dirancang secara optimal. Selain itu, mahasiswa masih
mengalami kendala dalam mengelola waktu pembelajaran, menyusun pertanyaan yang
mendorong berpikir kritis, mengembangkan aktivitas kolaboratif, serta menentukan bentuk
asesmen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Analisis kebutuhan juga menunjukkan
bahwa mahasiswa membutuhkan pendampingan dalam menghubungkan antara teori
pembelajaran yang dipelajari di perguruan tinggi dengan kondisi nyata di kelas. Guru
pamong mengidentifikasi bahwa mahasiswa masih memerlukan pengalaman dalam
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, sedangkan dosen
pembimbing menekankan pentingnya penyusunan perangkat pembelajaran yang lebih
sistematis dan terintegrasi dengan proses asesmen.

Tahap plan (perencanaan pembelajaran)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kegiatan dilanjutkan pada tahap plan. Pada
tahap ini mahasiswa menyusun modul ajar beserta perangkat pembelajaran secara
kolaboratif bersama guru pamong dan dosen pembimbing. Kegiatan meliputi
penyempurnaan tujuan pembelajaran, penyusunan alur kegiatan pembelajaran, pemilihan
metode pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, penyusunan lembar kerja
peserta didik, serta penyusunan instrumen observasi yang akan digunakan selama
pelaksanaan open class. Proses penyusunan perangkat pembelajaran berlangsung melalui
diskusi intensif sehingga setiap komponen pembelajaran dapat ditelaah bersama. Guru
pamong memberikan masukan mengenai kesesuaian perangkat dengan kondisi sekolah dan
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karakteristik peserta didik, sedangkan dosen pembimbing memberikan penguatan terhadap
aspek pedagogik, keterpaduan tujuan pembelajaran, serta kesesuaian metode dan asesmen.
Hasil pada tahap ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan menjadi
lebih sistematis dibandingkan rancangan awal mahasiswa. Aktivitas pembelajaran mulai
dirancang lebih bervariasi, penggunaan media pembelajaran lebih terencana, dan indikator
ketercapaian pembelajaran menjadi lebih jelas sehingga siap digunakan pada pelaksanaan
praktik mengajar.

! _ “
Gambar 3 koordinasi, analisis kebutuhan, dan penyusunan perangkat pembelajaran
pada tahap plan

Tahap do (pelaksanaan praktik mengajar)

Tahap do dilaksanakan melalui kegiatan open class yang menempatkan mahasiswa
sebagai guru model. Mahasiswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perangkat yang
telah disusun pada tahap sebelumnya, sedangkan guru pamong dan dosen pembimbing
bertindak sebagai observer. Selama proses pembelajaran, observer tidak melakukan intervensi
terhadap jalannya pembelajaran, tetapi mengamati aktivitas belajar peserta didik,
keterlaksanaan skenario pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media, komunikasi
pedagogik, serta respons peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaan
siklus pertama, sebagian besar mahasiswa telah mampu membuka pembelajaran dengan
baik dan menyampaikan materi sesuai tujuan pembelajaran. Akan tetapi, hasil observasi
menunjukkan masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam
pengelolaan waktu, pemerataan kesempatan bertanya, penguatan motivasi belajar,
pemberian umpan balik, dan pelibatan peserta didik yang kurang aktif selama proses
pembelajaran.

Perbaikan yang dilakukan pada siklus berikutnya memberikan perubahan yang
cukup nyata. Mahasiswa mulai memanfaatkan apersepsi secara lebih efektif, menerapkan
variasi metode pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan media, serta mengembangkan
diskusi kelompok yang lebih terarah. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran juga
menunjukkan peningkatan, terlihat dari semakin banyaknya peserta didik yang
berpartisipasi dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, maupun menyampaikan pendapat
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Gambar 4 pelaksanaan praktik mengajar (open class) mahasiswa peserta magang

Tahap see (refleksi pembelajaran)

Setelah pelaksanaan open class, seluruh peserta mengikuti kegiatan refleksi (see) yang
dipandu oleh dosen pembimbing. Kegiatan refleksi dilaksanakan segera setelah
pembelajaran selesai sehingga seluruh pengalaman mengajar dan hasil pengamatan masih
dapat didiskusikan secara rinci. Mahasiswa sebagai guru model terlebih dahulu
menyampaikan pengalaman selama mengajar, meliputi bagian pembelajaran yang telah
berjalan dengan baik maupun kendala yang dihadapi di kelas. Selanjutnya, observer
menyampaikan hasil observasi berdasarkan data yang diperoleh selama pembelajaran.
Masukan yang diberikan difokuskan pada aktivitas belajar peserta didik, efektivitas strategi
pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media, teknik bertanya, komunikasi
pedagogik, serta pelaksanaan asesmen. Suasana refleksi berlangsung secara terbuka dan
kolegial. Mahasiswa menunjukkan sikap positif dalam menerima masukan dari guru
pamong maupun dosen pembimbing. Diskusi reflektif menghasilkan sejumlah rekomendasi
perbaikan yang menjadi dasar penyempurnaan perangkat pembelajaran pada siklus
berikutnya.
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Gambar 5 refleksi bersama antara mahasiswa, guru pamong, dosen pembimbing, dan tim
pelaksana PkM

Tahap redesign (perbaikan pembelajaran)

Tahap redesign dilakukan berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada tahap
sebelumnya. Mahasiswa memperbaiki perangkat pembelajaran dengan memperhatikan
seluruh masukan yang diberikan selama diskusi reflektif. Perbaikan dilakukan terhadap
tujuan pembelajaran, skenario kegiatan, teknik bertanya, strategi pembelajaran, penggunaan
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media, pengelolaan kelas, serta penyusunan instrumen asesmen. Hasil penyempurnaan
tersebut kemudian digunakan pada praktik mengajar berikutnya. Dibandingkan dengan
perangkat pembelajaran awal, perangkat hasil redesign menunjukkan peningkatan dari sisi
kelengkapan komponen, keterpaduan kegiatan pembelajaran, variasi aktivitas peserta didik,
serta kesesuaian antara tujuan, metode, media, dan asesmen. Selain menghasilkan perangkat
pembelajaran yang lebih baik, tahap ini juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
dalam melaksanakan praktik mengajar. Mahasiswa menjadi lebih siap menghadapi situasi
kelas karena telah memperoleh pengalaman langsung, umpan balik, serta kesempatan untuk
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil observasi.
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Gambar 6 redesign perangkat pembelajaran dan tindak lanjut hasil refleksi kegiatan PkM

Peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa

Pelaksanaan pendampingan memberikan perubahan terhadap kompetensi mengajar
mahasiswa pada berbagai aspek yang diamati. Peningkatan tersebut diperoleh berdasarkan
hasil observasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pendampingan menggunakan instrumen
kompetensi mengajar.

Tabel 1 rekapitulasi skor kompetensi mengajar mahasiswa

Aspek kompetensi Pra pendampingan  Pasca pendampingan Peningkatan
Perencanaan pembelajaran 62 86 +24
Pelaksanaan praktik mengajar 64 85 +21
Manajemen kelas 60 82 +22
Refleksi pembelajaran 58 84 +26
Komunikasi pedagogik 61 83 +22

Sumber: data primer, diolah (2026).

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh aspek kompetensi mengajar
mengalami peningkatan setelah mahasiswa mengikuti pendampingan. Peningkatan terbesar
terjadi pada aspek refleksi pembelajaran, yaitu sebesar 26 poin. Perencanaan pembelajaran
meningkat sebesar 24 poin, manajemen kelas dan komunikasi pedagogik masing-masing
meningkat 22 poin, sedangkan pelaksanaan praktik mengajar meningkat 21 poin. Seluruh
aspek mengalami perubahan kategori dari cukup menjadi baik.Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa semakin mampu merancang pembelajaran secara
sistematis, melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perangkat yang telah disusun,
mengelola kelas secara lebih efektif, membangun komunikasi pedagogik yang lebih baik
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dengan peserta didik, serta melakukan refleksi terhadap praktik mengajar sebagai dasar
penyempurnaan pembelajaran berikutnya.

@ Pra-pendampingan @ Pasca-pendampingan

Skor
rata-rata
Perencanaan
pombelaaran

Shor rata rats Dorkiser dari O hngga 00
Lingar an yarn) ieh Desas dan S ynrg bt Dot mrenunpub b shor yarg kb tegat

Gambar 7 grafik peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa magang

Respons peserta kegiatan

Hasil angket dan wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respons
positif terhadap pelaksanaan pendampingan. Mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan
pendampingan membantu mereka memahami proses pembelajaran secara lebih
komprehensif karena memperoleh kesempatan untuk merancang, melaksanakan,
mengamati, dan memperbaiki pembelajaran secara langsung. Mahasiswa juga merasa lebih
percaya diri dalam mengajar karena memperoleh umpan balik yang bersifat konstruktif dari
guru pamong dan dosen pembimbing. Guru pamong menyampaikan bahwa pendampingan
mempermudah proses pembimbingan mahasiswa selama praktik mengajar. Mahasiswa
dinilai lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah, lebih siap melaksanakan
pembelajaran, serta lebih terbuka dalam menerima masukan untuk memperbaiki praktik
mengajar. Sementara itu, dosen pembimbing menilai bahwa kegiatan ini memudahkan
pelaksanaan supervisi akademik karena seluruh proses pembelajaran terdokumentasi
melalui instrumen observasi dan catatan refleksi yang dapat digunakan sebagai dasar
evaluasi bersama. Secara keseluruhan, pelaksanaan pendampingan lesson study berbasis
refleksi menghasilkan peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa, memperkuat
kolaborasi antara mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing, serta menghasilkan
perangkat pembelajaran yang lebih baik sebagai tindak lanjut dari proses refleksi selama
kegiatan berlangsung.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan lesson study berbasis refleksi
menjadi pendekatan yang mampu memperkuat proses pembelajaran profesional bagi
mahasiswa peserta magang. Pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai supervisi
terhadap praktik mengajar, tetapi juga menjadi ruang belajar kolaboratif yang
memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan merancang, melaksanakan,
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mengevaluasi, dan memperbaiki pembelajaran secara berkelanjutan. Pola pendampingan
seperti ini menggeser orientasi praktik mengajar dari sekadar menampilkan performa
mengajar menuju proses pengambilan keputusan pedagogik yang didasarkan pada bukti-
bukti pembelajaran di kelas. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana
mengajar, tetapi juga belajar memahami bagaimana peserta didik belajar.

Temuan ini sejalan dengan konsep reflective practice yang dikemukakan oleh Dewey
(1933) dan Schon (1992). Menurut kedua tokoh tersebut, pengalaman mengajar tidak akan
menghasilkan perkembangan profesional apabila tidak disertai proses refleksi yang
sistematis terhadap tindakan yang telah dilakukan. Refleksi memungkinkan calon guru
mengevaluasi keputusan pedagogik, mengidentifikasi hambatan pembelajaran, serta
merumuskan alternatif tindakan yang lebih efektif pada pembelajaran berikutnya. Pada
kegiatan pengabdian ini, refleksi dilakukan segera setelah pelaksanaan open class sehingga
mahasiswa dapat mengingat kembali situasi pembelajaran secara utuh dan
mendiskusikannya berdasarkan data hasil observasi, bukan berdasarkan persepsi semata.

Keberhasilan pendampingan juga terlihat dari meningkatnya kualitas perencanaan
pembelajaran mahasiswa. Penyusunan perangkat pembelajaran secara kolaboratif bersama
guru pamong dan dosen pembimbing memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memperoleh masukan sejak sebelum praktik mengajar dilaksanakan. Proses tersebut
menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih sistematis, lebih sesuai dengan
karakteristik peserta didik, serta memiliki keterpaduan yang lebih baik antara tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran, media, dan asesmen. Temuan ini memperkuat
pandangan Hiebert et al. (2002) dan Lewis et al. (2006) bahwa lesson study merupakan sarana
membangun pengetahuan profesional melalui kajian bersama terhadap pembelajaran
sehingga kualitas perencanaan tidak hanya bergantung pada pengalaman individu, tetapi
berkembang melalui kolaborasi antarpendidik.

Keterlibatan guru pamong dan dosen pembimbing selama tahap plan juga
menunjukkan pentingnya komunitas belajar profesional dalam mendukung perkembangan
kompetensi calon guru. Guru pamong memberikan perspektif praktis mengenai kondisi
kelas dan karakteristik peserta didik, sedangkan dosen pembimbing menghubungkan
pengalaman tersebut dengan landasan pedagogik yang relevan. Sinergi kedua peran
tersebut menciptakan proses pendampingan yang tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian tugas magang, tetapi juga pada pengembangan kapasitas profesional
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Borko (2004); Hammond et al. (2017);
Kyndt et al. (2016); serta Korthagen (2016) yang menekankan bahwa pengembangan
profesional guru berlangsung lebih efektif ketika dilakukan melalui kolaborasi, refleksi, dan
pembelajaran berbasis praktik nyata daripada melalui pelatihan yang bersifat satu arah.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran (do), perubahan yang terlihat tidak hanya
terjadi pada mahasiswa sebagai guru model, tetapi juga pada aktivitas belajar peserta didik.
Mahasiswa mulai menerapkan pembelajaran yang lebih bervariasi melalui penggunaan
media, diskusi kelompok, serta teknik bertanya yang lebih terbuka. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa proses pendampingan membantu mahasiswa memindahkan fokus
pembelajaran dari aktivitas guru menuju aktivitas peserta didik. Perspektif ini merupakan
karakteristik utama lesson study, yaitu menjadikan proses belajar peserta didik sebagai objek
utama pengamatan selama pembelajaran berlangsung. Hasil tersebut mendukung temuan
Suwartono et al. (2022) yang menegaskan bahwa perhatian utama dalam lesson study adalah
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peningkatan kualitas belajar peserta didik melalui kepedulian kolektif seluruh pihak yang
terlibat dalam pembelajaran.

Aspek yang mengalami peningkatan paling besar adalah kemampuan refleksi
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semakin mampu
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan praktik mengajar berdasarkan data observasi,
kemudian menggunakannya sebagai dasar penyempurnaan pembelajaran berikutnya.
Refleksi yang dilakukan secara kolegial memungkinkan mahasiswa menerima umpan balik
secara lebih terbuka karena diskusi difokuskan pada pembelajaran, bukan pada penilaian
terhadap individu. Hasil ini memperkuat temuan Tangkelangi et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa kualitas refleksi observer menentukan kedalaman analisis terhadap
pembelajaran. Selain itu, Dudley (2013) menjelaskan bahwa interaksi diskursif dalam lesson
study memungkinkan guru membangun pengetahuan praktik melalui pemanfaatan
pengalaman, pengetahuan implisit, serta bukti autentik mengenai proses belajar peserta
didik.

Peningkatan kompetensi mengajar yang terlihat pada aspek perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, manajemen kelas, komunikasi pedagogik, dan
refleksi menunjukkan bahwa pengalaman praktik yang disertai pendampingan memberikan
kontribusi nyata terhadap perkembangan kompetensi pedagogik mahasiswa. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Miftah et al. (2024) yang menyatakan bahwa transformasi
kompetensi pedagogik calon guru sangat dipengaruhi oleh kualitas pengalaman praktik
mengajar dan proses pembimbingan yang diterima selama praktik lapangan. Demikian pula
Grossman et al. (2009) menegaskan bahwa pembentukan identitas profesional guru pemula
sangat bergantung pada kesempatan untuk mendefinisikan kembali praktik mengajarnya
melalui pengalaman nyata yang didampingi oleh pembimbing profesional.

Temuan kegiatan juga menunjukkan bahwa proses pendampingan membangun
budaya kolegial antara mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing. Selama kegiatan
refleksi tidak ditemukan kecenderungan saling menyalahkan ataupun memberikan kritik
yang bersifat personal. Sebaliknya, seluruh peserta memusatkan perhatian pada upaya
memperbaiki kualitas pembelajaran melalui diskusi berbasis data observasi. Budaya seperti
ini merupakan salah satu karakteristik penting komunitas belajar profesional sebagaimana
dikemukakan oleh Admiraal et al. (2021) yang menyatakan bahwa sekolah perlu
menyediakan ruang kolaboratif agar pengembangan profesional guru berlangsung secara
berkelanjutan. Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan Cajkler et al. (2015) bahwa
implementasi lesson study di sekolah menjadi wahana kolaboratif yang mampu memperkuat
pembelajaran profesional sekaligus mengembangkan praktik mengajar.

Selain meningkatkan kompetensi pedagogik, pendampingan juga memberikan
dampak terhadap berkembangnya kompetensi abad ke-21 yang diperlukan oleh calon guru.
Selama proses perencanaan dan refleksi, mahasiswa dituntut untuk bekerja sama,
mengemukakan argumentasi, menerima masukan, serta menyusun alternatif penyelesaian
terhadap berbagai masalah pembelajaran yang ditemukan di kelas. Aktivitas tersebut
mendorong berkembangnya kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan berpikir
reflektif sebagai kompetensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran masa kini. Temuan
tersebut sejalan dengan Missouri et al. (2025) yang menegaskan bahwa kreativitas,
kolaborasi, dan refleksi merupakan kompetensi lintas bidang yang perlu dikembangkan
dalam pendidikan abad ke-21.
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Perbaikan perangkat pembelajaran yang dilakukan pada tahap redesign
menunjukkan bahwa proses belajar profesional tidak berhenti setelah pelaksanaan
pembelajaran selesai. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran, media, asesmen, maupun teknik komunikasi
pedagogik sebelum diterapkan kembali pada praktik berikutnya. Siklus perbaikan yang
berulang tersebut menunjukkan bahwa lesson study membangun budaya peningkatan mutu
secara berkelanjutan (continuous improvement), bukan sekadar mengevaluasi keberhasilan
satu kali praktik mengajar. Pola seperti ini selaras dengan karakteristik lesson study yang
dikemukakan oleh Lewis et al. (2006), yaitu pembelajaran profesional yang berlangsung
melalui siklus perencanaan, implementasi, observasi, refleksi, dan penyempurnaan secara
terus-menerus.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini memberikan manfaat
bagi seluruh pihak yang terlibat. Mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna melalui praktik mengajar yang didampingi secara intensif, guru pamong
memperoleh ruang untuk melakukan kolaborasi profesional bersama dosen pembimbing,
sedangkan sekolah mitra mendapatkan dukungan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Bagi perguruan tinggi, model pendampingan ini dapat menjadi alternatif
pembinaan mahasiswa magang yang mengintegrasikan supervisi akademik, refleksi
pedagogik, dan pengembangan profesional dalam satu rangkaian kegiatan. Dengan
demikian, implementasi lesson study berbasis refleksi tidak hanya memberikan dampak
terhadap peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa, tetapi juga berkontribusi pada
penguatan kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah dalam membangun budaya
pembelajaran yang kolaboratif dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan lesson study
berbasis refleksi berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan
kompetensi mengajar mahasiswa peserta magang di sekolah mitra. Pendampingan yang
dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, plan, do, see, dan redesign memberikan
pengalaman belajar yang sistematis dan kolaboratif bagi mahasiswa dalam merancang,
melaksanakan, mengevaluasi, dan menyempurnakan pembelajaran. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pada aspek perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan praktik mengajar, manajemen kelas, komunikasi pedagogik, dan kemampuan
refleksi. Selain itu, proses refleksi berbasis hasil observasi mendorong mahasiswa untuk
lebih mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan praktik mengajarnya serta
menyusun perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi bagi penguatan kemitraan antara
perguruan tinggi dan sekolah melalui terbentuknya budaya kolaboratif yang melibatkan
mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing dalam pengembangan praktik
pembelajaran. Bagi sekolah mitra, pendampingan ini menjadi sarana berbagi praktik baik
dan memperkuat budaya refleksi dalam pembelajaran, sedangkan bagi perguruan tinggi
kegiatan ini dapat menjadi model pembimbingan magang yang mengintegrasikan supervisi
akademik, pendampingan profesional, dan pembelajaran reflektif. Oleh karena itu, lesson
study berbasis refleksi layak dijadikan salah satu strategi pendampingan berkelanjutan
dalam program magang kependidikan untuk mendukung peningkatan kualitas calon guru
sekaligus memperkuat mutu pembelajaran di sekolah mitra.
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